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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Parang Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri pada bulan Desember 2024 sampai
Januari 2025. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
faktor-faktor usahatani kacang tanah varietas hibrida dan varietas
lurik, mengetahui pendapatan usahatani kacang tanah varietas
hibrida dan varietas lurik dan mengetahui kelayakan usahatani
kacang tanah varietas hibrida dan varietas lurik.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
metode Stratified Random Sampling. Sampel yang digunakan
berjumlah 60 responden. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis pendapatan, analisis kelayakan
dan analisis Break Even Point (BEP).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
produksi yang digunakan dalam usahatani kacang tanah varietas
hibrida dan varietas lurik yaitu lahan, benih, pupuk, pestisida,
teknologi dan tenaga kerja. Pendapatan usahatani kacang tanah
varietas hibrida lebih rendah dibandingkan varietas lurik,
meskipun produksi varietas hibrida lebih tinggi yaitu 3.751 kg/Ha
dibandingkan dengan varietas lurik 3.656 kg/Ha. Hasil
pendapatan usahatani kacang tanah varietas hibrida yaitu sebesar
Rp7.881.604,00 /Ha. Sedangkan hasil pendapatan usahatani
kacang tanah varietas lurik yaitu sebesar Rp13.741.696,00 /Ha.
Nilai analisis R/C Ratio yang didapat dari usahatani kacang tanah
varietas hibrida sebesar 1,43 sedangkan nilai R/C Ratio yang
didapat dari usahatani kacang tanah varietas lurik sebesar 1,72. Hal
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ini menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio usahatani kacang tanah
varietas lurik lebih tinggi dibandingkan nilai R/C Ratio usahatani
kacang tanah varietas hibrida. Nilai R/C Ratio menunjukkan lebih
dari 1 oleh sebab itu usahatani kacang tanah varietas hibrida dan
varietas lurik layak untuk diusahakan. BEP unit pada usahatani
kacang tanah varietas hibrida sebesar 2.625,06 kg/Ha. Sedangkan
BEP unit pada usahatani kacang tanah varietas lurik sebesar
2.129,14 kg/Ha. BEP rupiah pada usahatani kacang tanah varietas
hibrida sebesar Rp4.898,16 /kg. BEP rupiah pada usahatani kacang
tanah varietas lurik sebesar Rp5.241,19 /kg.
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NICO NUR JUAN 21542010004 : Farming Income of Hybrid and
Lurik Peanut Varieties in Parang Village, Banyakan District, Kediri
Regency under the guidance of Navita Maharani, S.P., M.P. and
Vifi Nurul Choirina, S.P., M.Sc.

SUMMARY

This research was conducted in Parang Village, Banyakan
District, Kediri Regency in December 2024 to January 2025. The
purpose of this research is to determine the factors of hybrid and
lurik varieties of peanut farming, knowing the income of hybrid
and lurik varieties of peanut farming and knowing the feasibility of
hybrid and lurik varieties of peanut farming.

The method used in sampling is the Stratified Random
Sampling method. The sample used amounted to 60 respondents.
Data analysis method the data analysis methods used in this
research are income analysis, feasibility analysis and Break Even
Point (BEP) analysis.

The results showed that production factors used in hybrid
and lurik peanut farming were land, seeds, fertilizers, pesticides,
technology and labor. The income of hybrid varieties of peanut
farming is lower than lurik varieties, although the production of
hybrid varieties is higher at 3.751 kg /ha compared to lurik varieties
at 3.656 kg/ha. The income of hybrid varieties of peanut farming is
Rp7.881.604,00 /Ha. While the income of lurik variety peanut
farming is Rp13.741.696,00 /Ha. The R/C Ratio analysis value
obtained from the hybrid variety of peanut farming is 1,43 while
the R/C Ratio value obtained from the lurik variety of peanut
farming is 1,72. This shows that the R/ C Ratio value of lurik peanut
farming is higher than the R/C Ratio value of hybrid peanut
farming. The R/C Ratio value shows more than 1, therefore hybrid
and lurik peanut farms are feasible to cultivate. BEP unit in hybrid
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peanut farming is 2.625,06 kg/ha. While the BEP unit in lurik
peanut farming is 2.129,14 kg/Ha. BEP rupiah in hybrid variety of
peanut farming is Rp4.898,16 /kg. BEP rupiah in lurik variety
peanut farming is Rp5.241,19 /kg.
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